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BAB III 

PANDANGAN TENAGA MEDIS RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK NYAI 

AGENG PINATIH GRESIK TENTANG DONOR AIR SUSU IBU 

 

A. Gambaran Umum Rumah Sakit Ibu dan Anak Nyai Ageng Pinatih Gresik 

Rumah sakit ibu dan anak Nyai Ageng Pinatih ini berdiri sejak tahun 

1966, pada waktu itu bertepatan dengan pemberantasan PKI yang dilakukan 

oleh masa NU PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), KAPI, KAMI 

dan GP ANSOR. Tahun 1967 lokasi pertama pembangunan terletak di sebuah 

rumah di jalan Pahlawan No. 55 Gresik, rumah tersebut atas pinjaman dari 

bapak H. Ridwan. Pada 1 Juli 1976 dibukalah balai pengobatan Islam yang 

dipimpin oleh Dr. Mukti dengan wakil ketua Dr. Muhammad Tohir, beliau 

berdua berasal dari Surabaya. Untuk pertama kali pembukaan Balai 

Pengobatan Islam (BAPI) tersebut disambut gembira oleh warga NU. Setiap 

hari pasien yang datang kurang lebih 100 orang dan itu berjalan sampai 

dengan satu tahun. 

RSIA Nyai Ageng Pinatih adalah rumah sakit swasta sosio ekonomi 

yang mengkhususkan diri dalam bidang pelayanan spesialistik kebidanan, 

penyakit kandungan, dan kesehatan anak, serta ditunjang dengan unit-unit 

pelayanan spesialistik lain. Dalam menjalankan fungsinya, RSIA Nyai Ageng 

Pinatih memberikan pelayanan kesehatan untuk wanita dan anak, pelayanan 

kesehatan diberikan secara optimal dan profesional bagi pasien, keluarga 

pasien dan dokter-dokter provider. 

42 
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Saat ini RSIA Nyai Ageng Pinatih teletak di jalan KH>. Abdul Karim 

No. 76-78 Gresik. Dengan tipe rumah sakit khusus ibu dan anak kelas C dan 

ijin operasional Pemerintah Kabupaten Gresik Nomor: 

445/3086/HK/437.12/2015. 

Dalam upaya mencapai pelayanan yang optimal dan profesional ini, 

maka secara konsisten dan berkesinambungan manajeman RSIA Nyai Ageng 

Pinatih menjalankan program-program peningkatan mutu dan pengawasan 

pada semua bidang pelayanan untuk menunjang upaya peningkatan mutu 

pelayanan. 

Tujuan RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik antara lain; 1) Mewujudkan 

rumah sakit yang sehat, bersih, indah dan nyaman. 2) Menjadi pusat  

pelayanan kesehatan bermutu, melalui upaya promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitative sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dengan 

tidak membedakan agama, golongan dan kedudukan. 3) Mewujudkan 

manajemen profesional melalui pendidikan dan pelatihan sumber daya 

manusia berkesinambungan. 4) Menerapkan standar keselamatan pasien dan 

kepuasan pelanggan. 5) Menyelenggarakan pelayanan rujukan. 

Visi RSIA Nyai Ageng Pinatih yakni “Mewujudkan sebuah rumah 

sakit yang dapat dibanggakan melalui pelayanan kesehatan terpadu”. Misinya 

adalah “Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang terbaik, profesional, 

akuntabel dan islami dengan berorientasi pada kepuasan pelanggan”. Dan 

mottonya “Pelayanan terbaik”. Kemudian budaya yang dianut oleh rumah 
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sakit ibu dan anak Nyai Ageng Pinatih Gresik ini antara lain; Islami, 

profesional, bersih, indah dan nyaman. 

Dalam menyelenggarakan dan pengelolaan rumah sakit, RSIA Nyai 

Ageng Pinatih menerapkan pola manajemen yang baku dan sudah teruji 

efektifitasnya, dengan satu pola manajemen ini telah dicapai efisiensi dan 

efektifitasnya yang tinggi, secara konsisten selalu mengutamakan mutu 

dalam pelayanan yang optimal dan profesional, sehingga tercapai kepuasan 

pelayanan kepada pelanggan. 

Walaupun sebagai institusi yang independen, RSIA Nyai Ageng 

Pinatih tetap menegakkan nilai-nilai etika rumah sakit dan nilai-nilai profesi. 

Upaya dalam melakukan antisipasi perkembangan dan pembangunan yang 

sedemikian cepat, khususnya dalam menghadapi era AFTA, globalisasi dan 

liberalisasi yang juga berdampak pada bidang perumahsakitan, dilakukan 

langkah-langkah yang proaktif baik dalam bidang pelayanan medis, non 

medis maupun sumber daya manusia (SDM). 

 

B. Pandangan Tenaga Medis (Dokter) Rumah Sakit Ibu dan Anak Nyai Ageng 

Pinatih Gresik Tentang Donor Air Susu Ibu 

 

1. dr. Edika Wahyulianto, Sp.OG 

a. Profil Singkat dr. Edika Wahyulianto, Sp.OG 

Nama  : dr. Edika Wahyulianto, Sp.OG 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

TTL : Magetan, 12 Juli 1966 
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Umur : 49 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Jln. KH>. Abdul Karim No. 76-78 Gresik 

Pekerjaan  : Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan 

b. Pandangan dr. Edika Wahyulianto, Sp.OG Tentang Donor Air Susu 

Ibu 

Menurut dr. Edika ASI adalah minuman terbaik bagi bayi 

sejak lahir hingga awal 2 tahun kehidupannya. Golden liquid atau 

cairan emas ini merupakan modal awal membentuk generasi emas. 

Bahkan dalam Islam pun menyarankan untuk menyusui bayi hingga 

genap berusia dua tahun.
1
  

Memberikan ASI kepada bayi merupakan aktifitas yang sangat 

menyenangkan baik bagi bayi maupun ibu. Namun kenyataannya ada 

ibu yang memiliki kendala ketika harus memberikan ASI karena satu 

dan lain hal, antara lain: 

1) Kelahiran prematur, sehingga suplai ASI belum memadai untuk 

kebutuhan si bayi. 

2) Stres ibu yang melahirkan bayi prematur juga menyebabkan ASI 

tidak keluar. 

3) Ibu yang melahirkan bayi kembar dua atau tiga sehingga suplai 

ASInya tidak mencukupi kebutuhan si bayi kembarnya. 

                                                           
1
 Edika Wahyulianto, Wawancara, RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, 29 Maret 2016. 
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4) Jika ibu menderita penyakit yang mengharuskan minum obat 

tertentu dan membahayakan kesehatan bayi, misalnya obat 

kemoterapi. 

5) Ibu menderita penyakit menular seperti Hepatitis, HIV/AIDS, 

Kanker atau TBC. 

6) Ibu mengalami masalah kesehatan serius yang menyebabkan 

ASInya sama sekali tidak dapat keluar.
2
 

Tetapi ada juga ibu yang produksi ASInya sangat melimpah 

ruah, sehingga memiliki stok hingga lebih dari 5 liter ASI perah. 

Kondisi seperti ini membuat sebagian ibu-ibu memiliki gagasan untuk 

mendonorkan ASI perahnya. 

Sepengetahuan beliau di dalam Islam terdapat beberapa ulama 

berbeda pendapat dalam menetapkan boleh tidaknya donor ASI. 

Sebagian ulama membolehkan hal tersebut dan sebagian lagi 

melarang. Perbedaan tersebut disebabkan oleh ada atau tidaknya 

dampak donor ASI tersebut kepada kemah}raman, terutama antara 

anak yang disusui dengan ibu yang memberikan ASI. Namun saat ini 

sudah ada fatwa MUI nomor 28 tahun 2013 tentang donor ASI dan 

secara singkat juga dijelaskan di Peraturan Pemerintah nomor 33 

Tahun 2012 yang mana aturan tersebut dapat dijadikan sebagai 

standarisasi dalam melakukan donor ASI di Indonesia. Beliau juga 

menjelaskan pendapatnya bahwa bayi yang mendapat ASI dari donor 

                                                           
2
 Ibid. 
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sama hukumnya dengan anak kandung yaitu mah}ram, tetapi bukan 

dalam hal ahli waris. Begitu juga anak-anak si ibu susu menjadi 

saudara sepersusuan anak-anak tersebut sehingga jatuh hukum haram 

menikah.
3
 

Beliau menyimpulkan bahwa mendonorkan ASI bukanlah hal 

yang dilarang baik menurut agama maupun negara. Keputusan untuk 

mendonorkan ASI dikembalikan pada individu masing-masing, mau 

berpegang pada landasan mazhab yang mana saja. Tetapi untuk 

amannya, lebih baik dibuat catatan identitas siapa yang menerima 

donor ASI dan lebih baik dilanjutkan dengan hubungan silaturahim. 

Hal tersebut harus dibuktikan secara tertulis untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan kelak dikemudian hari. Dan ketika bayi 

sudah tumbuh dewasa juga harus diberi tahu kalau ia saudara sesusu 

sehingga terhindar dari kemungkinan adanya haram pernikahan. Bagi 

pendonor juga harus bijak apabila ingin mendonorkan ASI perah yang 

berlebih atau sebaliknya.
4
  

Sebagai pendonor ASI perah, sebaiknya ibu mencantumkan 

riwayat kesehatan atau penyakit yang pernah dialami, sehingga orang 

yang menerima donor ASI perah merasa nyaman. Begitu juga 

sebaliknya, bila ibu ingin menggunakan ASI perah dari ibu lain juga 

berhak mendapatkan informasi tentang riwayat kesehatan ibu 

pendonor ASI. Lebih tepatnya disebut skrining yaitu pemeriksaan ada 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 Ibid. 
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tidaknya penyakit, seperti hepatitis, HIV/AIDS, atau TBC. Meskipun 

lebih rumit dan butuh biaya lebih banyak tetapi hal ini wajib 

dilakukan demi kebaikan dan kenyamanan bersama. Ibu-ibu yang 

memiliki penyakit tersebut di atas dilarang mendonorkan ASInya.
5
 

Bahkan di negara-negara maju, secara rutin ASI donor di 

pasteurisasi (dihangatkan dengan suhu rendah dalam jangka waktu 

tertentu sehingga sebagian besar kuman mati namun nutrisinya masih 

terjaga) sehingga relatif lebih aman. Kualitas ASI perah baik yang 

pernah dibekukan atau di pasteurisasi menurun dibandingkan ASI 

langsung, tetapi tetap jauh lebih baik ASI perah dibandingkan susu 

formula. 

2. dr. Elita Puspasari 

a. Profil Singkat dr. Elita Puspasari 

Nama  : dr. Elita Puspasari 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL : Surabaya, 22 Oktober 1970 

Umur : 45 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Jln. Kemuning No. 1 BP Wetan Gresik 

Pekerjaan  : Dokter Umum  

b. Pandangan dr. Elita Puspasari Tentang Donor Air Susu Ibu 

                                                           
5
 Ibid. 
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Berdasarkan pemaparan dr. Elita Puspasari beliau menjelaskan 

bahwa donor ASI memang saat ini sering kali terjadi disekitar kita, 

namun hal tersebut dapat dilakukan dalam kondisi tertentu saja 

misalnya; ibu kandung bayi meninggal atau ibu melahirkan bayi  

dalam keadaan prematur sehingga ASInya tidak dapat keluar. 

Sehingga kondisi tersebut dapat dijadikan alasan untuk melakukan 

donor ASI, karena beliau sangat percaya bahwa ASI itu sangat 

penting bagi bayi terutama saat hari pertama sampai hari ketiga 

setelah bayi tersebut dilahirkan. ASI mengandung kolostrum sebagai 

anti bodi supaya bayi tidak mudah terserang penyakit, juga membantu 

pertumbuhan dan perkembangan bayi.
6
 

ASI juga merupakan makanan bergizi (nutrisi) yang paling 

tepat, murah, aman dan bersih bagi bayi yang baru lahir. Bayi yang 

mendapatkan ASI sejak lahir akan tumbuh lebih sehat dan kuat serta 

mempunyai kemungkinan lebih kecil untuk terserang penyakit, hal ini 

disebabkan ASI memiliki keseimbangan gizi lebih baik akan bahan-

bahan makanan yang diperlukan oleh tubuh bayi untuk tumbuh dan 

memiliki antibodi, yaitu zat yang dihasilkan oleh tubuh dan berfungsi 

sebagai penangkal penyakit.
7
 

Beliau melanjutkan pemaparannya bahwa dalam Islam donor 

ASI dapat menimbulkan larangan menikah antara anak susuan dengan 

keluarga ibu susuan, dikarenakan sudah menjadi mah}ram. Oleh karena 

                                                           
6
 Elita Puspasari, Wawancara, RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, 29 Maret 2016. 

7
 Ibid. 
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itu dr. Elita mempertegas lagi bahwa beliau tidak sepakat dengan 

adanya donor ASI, sebab dengan melakukan tindakan sederhana 

(donor ASI) dapat beresiko tinggi. Walaupun awalnya mereka saling 

mengetahui identitas keluarga satu sama lain tapi itu tidak menjamin 

akan dipertanggung jawabkan sampai kelak bayi itu dewasa. Belum 

lagi jika bayi itu menjadi dewasa dan dia tidak bertempat tinggal 

tetap sehingga mengharuskan pindah desa/ kota/ negara dan nantinya 

bertemu jodohnya yang mana dulu adalah saudara susuannya. 

Sepertinya hal ini remeh, namun bisa saja terjadi di zaman yang 

seperti ini. Meskipun ASI dirasa sangat perlu, namun jika ada akibat 

hukum yang lebih beresiko disaat melakukan donor ASI maka dr. 

Elita lebih setuju jika bayi lebih baik minum susu formula saja. 

Karena dengan adanya hukum Islam atau fatwa Majelis Ulama 

Indonesia no. 28 tahun 2013 yang mengatur tentang donor ASI ini 

merupakan sebagai salah satu alternatif bagi yang melakukannya, agar 

tidak sembarangan dalam bertindak. Karena ada banyak hal yang 

harus dipatuhi sehingga tidak menimbulkan kemadaratan.
8
 

3. Dr. Arif Fakhrudin, SpA 

a. Profil Singkat Dr. Arif Fakhrudin, SpA 

Nama  : Dr. Arif Fakhrudin, SpA 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

TTL : Jakarta, 23 Agustus 1978 

                                                           
8
 Ibid. 
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Umur : 37 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Jln. Pontianak No. 17 GKB 

Pekerjaan  : Dokter Spesialis Anak 

b. Pandangan Dr. Arif Fakhrudin, SpA Tentang Donor Air Susu Ibu 

Gambaran umum tentang donor ASI yang dijelaskan oleh Dr. 

Arif ini yakni menyatakan boleh, kerena pada zaman Nabi 

Muhammad beliau juga pernah disusui oleh Halimah Al-Sa’diyah. 

Bukan lantaran Aminah enggan menyusui putranya atau Aminah 

mempunyai penyakit menular, tetapi karena hal tersebut telah 

menjadi adat istiadat pada zaman itu.  Mengenai donor ASI yang 

tidak diperbolehkan yaitu ketika nanti dewasa anak kandung ibu 

tersebut menikah dengan anak yang satu susuannya, karena itu seperti 

inses (hubungan sedarah) yang mana hal tersebut diharamkan dalam 

Islam. Supaya donor ASI tetap diperbolehkan maka perlu adanya data 

lengkap mengenai identitas keluarga masing-masing, misalnya bank 

ASI maka identitas pendonor harus jelas, siapa kepala keluarganya, 

siapa saja nama anaknya, apa saja jenis kelaminnya, alamat rumahnya, 

dll. Kemudian dari pihak yang membutuhkan ASI maka juga harus 

menyetorkan identitas lengkapnya supaya antara si pendonor dengan 

si penerima donor saling mengetahui identitasnya.
9
 

                                                           
9
 Arif Fakhrudin, Wawancara, RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, 29 Maret 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Seiring berkembangnya zaman kini manusiapun semakin maju 

dengan alat-alat teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Kini 

diberbagai negara telah muncul bank-bank ASI untuk memenuhi 

kebutuhan ASI bayi. Seperti layaknya bank yang mengatur dan 

menyediakan stok uang, bank ASI juga mengatur dan menyediakan 

stok ASI yang kini dirasa perlu tersedia dalam bentuk bank atau yang 

dikenal dengan sebutan bank ASI. 

Bank ASI ini sebagai sarana yang dibuat untuk menolong 

bayi-bayi yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan ASI. Di tempat ini 

para ibu dapat menyumbangkan air susunya untuk diberikan pada 

bayi-bayi yang membutuhkan. Bank ASI merupakan tempat 

penyimpanan dan penyalur ASI dari para pendonor ASI yang 

kemudian akan diberikan kepada ibu-ibu yang tidak bisa memberikan 

ASI sendiri ke bayinya. Ibu yang sehat dan memiliki kelebihan 

produksi ASI bisa menjadi pendonor ASI. ASI biasanya disimpan di 

dalam plastik atau wadah yang diinginkan dalam lemari es (freezer) 

agar tidak tercemar oleh bakteri dan bertahan lama. Kesulitan para ibu 

memberikan ASI untuk anaknya menjadi salah satu pertimbangan 

mengapa bank ASI perlu didirikan, terutama di saat krisis seperti pada 

saat bencana yang sering membuat ibu-ibu menyusui stres dan tidak 

bisa memberikan ASI pada anaknya.
10

 

                                                           
10

 Ibid. 
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Demi menjaga kesehatan bersama, bank ASI harus memeriksa 

terlebih dahulu kesehatan dari si pendonor ASI tersebut, agar ASI 

tersebut layak untuk diberikan kepada bayi. Begitupula ibu bayi yang 

akan menerima donor ASI harus diseleksi terlebih dahulu, dengan 

alasan apa ibu bayi tersebut membutuhkan donor ASI dan sebatas 

mana ibu bayi tersebut membutuhkannya. Karena dengan seperti itu 

dapat menghindari hal-hal yang tidak ingin terjadi, misalnya ASI 

diperjualbelikan. Karena ASI sangatlah berpengaruh pada 

pertumbuhan bayi, beliau juga menjelaskan mengenai kandungan ASI 

yang mana ini tidak semuanya ada pada susu formula, berikut 

kandungan ASI : 

1) Sel darah putih 

Akan membuat sebuah pertahanan pada sistem penernaan bayi dan 

menangkis adanya bakteri berbahaya 

2) Imunoglobin 

Disebut juga sebagai antibiotik alami yaitu protein pelawan 

infeksi yang melindungi segenap jaringan tubuh. 

3) Imunisasi paling alami dan aman 

Kolostrum yang dihasilkan oleh ASI pertama kali merupakan 

imunisasi yang paling hebat. 

4) ASI memperbarui sistem pertahanan tubuh bayi sebagai penangkis 

infeksi yang dibuat untuk melawan kuman dan bakteri yang ada 

disekitar lingkungan bayi. 
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5) Membantu bayi untuk membentuk rahang yang bagus 

Dengan rutin meminum ASI maka rahang bayi akan terbentuk 

dengan baik. 

6) Menunjang perkembangan motorik bayi 

Membantu perkemangan motorik pada bayi sehingga bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif hingga dua tahun lebih epat berjalan 

dibandingkan yang lain. 

7) Mengurangi risiko penyakit 

ASI akan mengurangi risiko penyakit kanker jantung dan diabetes 

pada anak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dokter spesialis anak ini 

memperbolehkan adanya donor ASI. Karena ini menyangkut halal 

haram maka donor ASI harus dilakukan dengan syar’i. Ulama juga 

telah memberikan fatwanya tentang donor ASI nomor 28 tahun 2013, 

hal tersebut harus dipatuhi, baik secara agama ataupun medis tetap 

harus diperhatikan keduanya. Karena jika tidak maka akan timbul 

kemadaratan bagi yang melakukan.
11

 

 

C. Pandangan Tenaga Medis (Bidan) Rumah Sakit Ibu dan Anak Nyai Ageng 

Pinatih Gresik Tentang Donor Air Susu Ibu 

 

1) Bidan Umi Wasi’ah, Amd. Keb 

a. Profil Singkat Bidan Umi Wasi’ah, Amd. Keb 

                                                           
11

 Ibid. 
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Nama  : Umi Wasi’ah, Amd. Keb 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL : Surabaya, 8 Juli 1970 

Umur : 46 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Jln. Banjar Baru No. 7/8 GKB 

Pekerjaan  : Bidan  

b. Pandangan Bidan Umi Wasi’ah, Amd. Keb Tentang Donor Air Susu 

Ibu 

Menurut pandangan Bidan Umi Wasi’ah, Amd. Keb donor ASI 

dilakukan oleh seorang ibu yang memiliki ASI berlimpah, dan 

berkeinginan untuk memberikan ASInya kepada bayi selain anaknya 

sendiri. Donor ASI juga sebagai alternatif bagi para ibu yang 

berkomitmen memberikan ASI namun mengalami kendala. Seperti, 

ibu cacat sehingga tidak bisa menggerakkan tangan dan kakinya serta 

ia sedang dirawat di rumah sakit, atau ibu yang dilarang dokter untuk 

memberi ASI karena dapat menularkan penyakit pada bayinya, dan 

bayi yang ibunya meninggal.
12

  

Dengan berbagai alasan yang telah dipaparkan, beliau 

menyarankan untuk dilaksanakannya tes kesehatan terlebih dahulu 

sebelum mendonorkan ASInya. Karena ditakutkan ibu yang akan 

mendonokan ASInya tersebut punya penyakit sehingga nantinya 

                                                           
12

 Umi Wasi’ah, Wawancara, RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, 18 Maret 2016. 
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dapat berdampak pada bayi yang disusuinya. Begitu juga kesehatan 

fisiknya sehingga dengan adanya donor ASI nantinya bayi penerima 

donor dengan ibu yang mendonorkan sama-sama saling 

menguntungkan artinya membawa kebaikan satu sama lain.
13

 

Mengenai data keluarga pendonor dan penerima donor ASI 

juga harus jelas karena donor ASI dapat menimbulkan kemah}raman 

seperti halnya yang telah dijelaskan dalam Fatwa MUI No. 28 tahun 

2013 tentang donor ASI. 

Jadi kesimpulannya beliau memperbolehkan adanya donor ASI 

dengan catatan melakukannya sesuai dengan Fatwa MUI No. 28 tahun 

2013 tentang donor ASI. Karena bukan hanya akibat kemah}ramannya 

saja yang harus diperhatikan melainkan dalam hal kesehatannya juga 

agar tidak menimbulkan kemadaratan bagi bayi susuannya.
14

 

2. Bidan Desy Kurniawati, Amd. Keb 

a. Profil Singkat Bidan Desy Kurniawati, Amd. Keb  

Nama  : Desy Kurniawati, Amd. Keb 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL : Gresik, 7 Mei 1985 

Umur : 30 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Jln. Ibrahim Zahra II/3 No.36 Gresik 

Pekerjaan  : Bidan 
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b. Pandangan Bidan Desy Kurniawati, Amd. Keb Tentang Donor Air 

Susu Ibu 

Menurut bidan Desy Kurniawati, Amd. Keb Air Susu Ibu 

(ASI) adalah makanan terbaik yang dapat diberikan oleh seorang ibu 

kepada anak yang dilahirkannya. Selain komposisinya yang sesuai 

untuk pertumbuhan bayi, ASI juga mengandung zat pelindung yang 

dapat menghindari bayi dari berbagai penyakit infeksi. Pemberian ASI 

juga mempunyai pengaruh emosional yang luar biasa sehingga dapat 

mempengaruhi hubungan batin ibu dan anak, belum lagi keuntungan 

ekonomis yang dapat menghemat pengeluaran.
15

 

Maka dari itu dianggap wajib bagi seorang ibu untuk menyusui 

bayinya. Namun ada beberapa alasan seorang ibu tidak dapat 

menyusui bayinya sehingga dirasa perlu melakukan donor ASI. Meski 

ada yang kontroversi, tetapi donor ASI harus dipandang sebagai hal 

yang sangat positif untuk membantu bayi yang tidak beruntung. 

Donor ASI bisa menyelamatkan generasi mendatang, juga bisa untuk 

menyelamatkan bayi-bayi yang memerlukan. Misalnya bayi yang 

sedang sakit, bayi yang ibunya meninggal, bayi yang dirawat di rumah 

sakit, dan bayi prematur. 

Jadi beliau sangatlah setuju apabila donor ASI dilakukan 

dengan alasan membantu sesama utamanya dapat menyelamatkan 

bayi-bayi yang sedang membutuhkan. Karena ASI sangatlah 
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 Desy Kurniawati, Wawancara, RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, 29 Maret 2016. 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan ataupun perkembangan si bayi. 

Jika ia tidak mendapatkan ASI maka kesehatan si bayi akan berkurang 

dan pertumbuhannya terhambat.
16

 

3. Bidan Eka Aprilia Hanim, Amd. Keb 

a. Profil Singkat Bidan Eka Aprilia Hanim, Amd. Keb 

Nama  : Eka Aprilia Hanim, Amd. Keb 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL : Gresik, 19 April 1993 

Umur : 22 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat : Perum Bhumi Cermai Aspari B.03 Cerme Gresik 

Pekerjaan  : Bidan 

b. Pandangan Bidan Eka Aprilia Hanim, Amd. Keb Tentang Donor Air 

Susu Ibu 

Bidan Eka Aprilia Hanim, Amd. Keb mengatakan bahwa ada 

suatu kondisi tertentu saat seorang ibu mengalami kesulitan 

mengeluarkan ASI dari payudaranya. Sehingga dalam kondisi ini, hal 

yang dapat dilakukan adalah mengikuti program donor ASI atau pergi 

ke Bank ASI. 
17

 

Rasanya tidak ada yang menyangkal bahwa air susu ibu (ASI) 

merupakan makanan ideal bagi bayi yang tidak dapat tergantikan oleh 

susu formula. Komposisi nutrien yang terkandung di dalam ASI 

                                                           
16

 Ibid. 
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sangat tepat dan ideal untuk tumbuh kembang bayi, selain itu juga 

dapat memenuhi kebutuhan dasar anak akan kasih sayang dan 

stimulasi. 

Karena satu dan lain hal, tidak sedikit para ibu yang tidak 

dapat menyusui bayinya, terutama bayi prematur, atau karena 

produksi ASI yang belum maksimal. Di lain pihak, banyak para ibu 

yang memiliki ASI berlimpah sehingga sayang untuk dibuang dan 

memilih untuk mendonorkannya. 

Namun apabila melakukan donor ASI maka harus 

memperhatikan banyak hal pula. Mulai dari tes kesehatan (rekam 

medis) oleh ibu pendonor, serta akibat yang terjadi setelah melakukan 

donor ASI yaitu hubungan mah}ram. Belum lagi apabila ada yang 

mendonorkan ASI di bank ASI maka ada resiko yang lebih 

dikhawatirkan yaitu tercampurnya ASI, disebabkan data antara 

pendonor dan penerima donor tidak jelas maka kesehatan atau 

kesterilan ASI tersebut belum tentu terjamin begitu juga data 

kemah}ramannyapun tidak jelas.
18

  

Seperti halnya yang beliau alami beberapa bulan yang lalu. 

Beliau melahirkan seorang anak namun payudaranya tidak 

mengeluarkan banyak ASI. Sehingga beliau lebih memilih 

memberikan susu formula kepada bayinya, walaupun ia tahu bahwa 

ASI adalah gizi paling baik untuk bayi. Namun ini semua beliau 
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lakukan karena tidak ingin mengambil resiko, sebab apabila ia 

melakukan donor ASI bukan hanya memperhatikan hubungan mah}ram 

dan kesehatannya saja, melainkan hal kecil mengenai makanan atau 

minuman apa saja yang telah dikonsumsi oleh ibu pendonor. Karena 

hal tersebut juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bayi 

yang menerima ASInya. Begitupula ASI adalah filtrasi darah ibu 

sehingga ASI bisa menjadi pembawa sifat.
19

 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Bidan Eka Aprilia 

Hanim, Amd. Keb lebih setuju menggunakan susu formula apabila ibu 

kandungnya melahirkan secara prematur dan ASInya tidak dapat 

keluar atau keluarnya sedikit. Namun apabila jika ibu kandung 

meninggal dunia atau punya penyakit yang ditakutkan dapat menular 

ke anaknya maka boleh melakukan donor ASI, dengan syarat 

memperhatikan dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku agar tidak 

menimbulkan resiko pada bayi.
20
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